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Ringkasan 

 

Negara Indonesia memiliki tingkat keberagaman flora dan fauna yang sangat tinggi 

walaupun hanya memiliki luas 1,3% dari luas bumi.  Flora dan fauna ini patut untuk 

dilestarikan oleh seluruh bangsa Indonesia baik dari aparat pemerintah maupun kalangan 

masyarakat.  Salah satu usaha strategi pemerintah untuk memotivasi masyarakat untuk 

melestarikan flora Indonesia adalah dengan menetapkan bunga nasional Indonesia dan flora 

identitas daerah provinsi di Indonesia.  

Sosialisasi dan promosi bunga nasional dan flora identitas daerah provinsi Indonesia 

adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mendukung usaha strategis pemerintah 

tersebut.  Sosialisasi dan promosi ini dapat digencarkan dengan mendesain infografis yang 

sudah terbukti merupakan cara yang efektif untuk menyebarkan informasi.  Promosi melalui 

infografis ini, mengambil media digital printing pada kain yang kekinian dan populer untuk 

dijadikan souvenir.  Pemilihan media yang tidak umum dan unik ini dimaksudkan dengan 

harapan retensi informasi pada daya ingat pemiliknya meningkat.  Metode yang akan 

digunakan dalam perancangan ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

estetika.   

Berdasarkan hasil survey dari 66 responden yang terdiri dari konsumen perempuan 

dengan usia produktif , maka didapatkan beberapa kesimpulan. Pertama, pengetahuan 

responden mengenai bunga nasional dan flora idnetitas indonesia masih kurang.  Kedua,  

minat pemeblian terhadapt souvenir berbahan kain dengan motif flora tinggi. Ketiga, barang 

souvenir berbaha kain yang sering dibeli adalah pakaian, tas, dan aksesoris.  Maka itu, pada 

penelitian kali ini ketiga barang souvenir itu terpilih untuk pengaplikasian infografis.  Dari 

masing-masing kategori jenis souvenir ini akan dipilih satu barang souvenir sebagai 

perwakilan. Gaya ilustrasi untukyang dipilih untuk membuat infografis ini adalah gaya 

realistik.  Hal ini agar gambar tersebut dapat menunjukan bentuk asli dan detail dari flora 

tersebut tanpa adanya deformasi atau penyederhaan bentuk.   

 

 

Kata kunci:  Infografis, Digital printing pada kain, Ilustrasi botanikal, Flora identitas daerah 

indonesia, Bunga nasional, Media Promosi 
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BAB I 

Pendahuluan 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Negara Indonesia hanya memiliki luas 1,3% dari luas bumi, namun negara ini 

memiliki tingkat keberagaman flora dan fauna yang sangat tinggi. Negara Indonesia 

diperkirakan memiliki 25% dari spesies tumbuhan berbunga yang ada di dunia atau 

merupakan urutan negara terbesar ketujuh dengan jumlah spesies mencapai 20.000 spesies, 

40% merupakan tumbuhan endemik atau asli Indonesia. (Kusmana, 2018)  Pelestarian 

keberagaman flora ini diatur oleh negara pada UUD 1945 Pasal 33 Ayat 3 yang berbunyi 

"Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai oleh Negara dan 

dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat".  Salah satu upaya strategis 

pemerintah dalam pelestarian flora adalah dengan menetapkan flora identitas indonesia.  Hal 

ini tercantum pada Keputusan Presiden No.4 tahun 1993 tentang satwa dan bunga nasional 

serta  Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 48 Tahun 1989 mengenai pedoman 

penetapan identitas flora dan fauna daerah Indonesia.  Pada keputusan ini, ditetapkan spesies 

bunga nasional Indonesia dan flora identitas 33 provinsi di Indonesia.  Upaya ini 

dimaksudkan untuk memotivasi segenap bangsa Indonesia baik dari aparat pemerintah 

maupun masyarakat untuk ikut serta melestarikan sumber daya alam Indonesia. 

Salah satu usaha yang dapat mendukung usaha strategis pemerintah di atas adalah 

dengan mensosialisasikan dan mempromosikan bunga nasional dan flora identitas yang telah 

ditetapkan.  Cara efektif untuk mensosialisasikan dan mempromosikan sebuah informasi atau 

ide adalah dengan menggunakan infografis.  Infografis adalah bentuk dari visualisasi data 

untuk menyampaikan pesan terhadap pembaca sehingga lebih menarik dan mudah dipahami.  

Secara teori, dengan infografis maka informasi mengenai flora nasional dan identitas daerah 

akan dapat menarik masyarakat. Umumnya hasil akhir rancangan infografis yaitu media 

informasi dan promosi seperti  poster, surat kabar, animasi atau media interaktif. 

Souvenir adalah benda kenang-kenangan adalah salah satu media promosi yang sering 

digunakan untuk mempromosikan.  Souvenir dapat berbentuk macam-macam, mulai dari 

benda pakai sampai benda dekoratif. Souvenir bukan media yang biasa digunakan untuk 

media infografis, namun sering digunakan sebagai media promosi wisata.  Souvenir menjadi 

pilihan menarik untuk diolah sebagai media promosi flora identitas indonesia karena fungsi 

souvenir yang potensial.  Secara tidak langsung dengan souvenir, infografis  yang tersajikan 
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akan lebih berkenang sehingga mampu meningkatkan retensi informasi pada daya ingat 

pemiliknya. 

Salah satu souvenir yang populer adalah souvenir dari kain seperti kaos, pakaian jadi, 

selendang, tas, ataupun kain.   Berdasarkan statistik yang dibuat oleh Kementrian 

perdagangan,  tekstil menjadi komoditas kedua terbesar sebagai penyumbang ekspor 

nonmigas di Indonesia.  Dengan berkembangnya kemajuan dalam digital printing, semakin 

mempermudah dan mempercepat proses percetakan gambar khususnya pada kain. 

Berdasarkan Xing Yu li (2017) pada disertasinya,  teknik print digital ink-jet  populer dengan 

keunggulannya dalam kecepatan, fleksibilitas, kreativitas, kebersihan, kompetitif dan ramah 

lingkungan. Keunggulan-keunggulan ini menjadkan  souvenir berbahan tekstil sebagai media 

yang cocok untuk merancangan visualisasi infografis secara bebas dan leluasa namun tetap 

informatif.   

 Dari permasalahan di atas, maka perlu perancangan infografis dengan media digital 

printing pada kain untuk mempromosikan flora identitas indonesia.  Media promosi ini 

bertujuan untuk mensosialisasikan keberadaan bunga nasional dan flora identitas daerah 

provinsi Indonesia sehingga masyarakat termotivasi untuk melestarikannya. Selain itu, 

rancangan infografis dalam bentuk souvenir berbahan kain ini dapat dikomersialkan sebagai 

souvenir wisata khas Indonesia.  Jadi, perancangan infografis kali ini bukan hanya 

mensosialisasikan dan  mempromosikan flora identitas indonesia namun bernilai jual sebagai 

produk souvenir khas Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang akan diteliti dalam merancang 

infografis dengan media digital printing pada kain untuk memperkenalkan flora identitas 

Indonesia pada masyarakat, yaitu: 

1. Bagaimana visualisasi infografis yang sesuai untuk mempromosikan flora 

identitas indonesia dengan media digital printing pada kain   

2. Bagaimana desain layout infografis pada produk souvenir berbahan kain sehingga 

tetap menarik dan informatif 

  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, maka penelitian ini difokuskan pada perancangan 

infografis flora identitas Indonesia pada media digital printing pada kain. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan merancang infografis dengan media digital printing pada kain untuk 

memperkenalkan flora identitas Indonesia pada masyarakat, yaitu: 

1.  Merancang visualisasi infografis yang sesuai untuk mempromosikan flora identitas 

indonesia dengan media digital printing pada kain 

2.   Merancang desain layout infografis pada produk souvenir berbahan kain sehingga 

tetap menarik dan informatif 

 

1.5 Target Luaran 

Hasil penelitian berupa desain infografis flora identitas Indonesia yang diharapkan 

bermanfaat untuk: 

1. Mendukung kegiatan pemerintah dalam mempromosikan bunga nasional dan  

flora identitas provinsi Indonesia kepada masyarakat. 

2. Menjadi salah satu produk digital printing pada kain yang dapat menjadi souvenir 

wisata Indonesia 

3. Didaftarkan sebagai jurnal dan HKI  

4. Referensi perancangan infografis dalam bentuk souvenir 
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BAB II 

Tinjauan Pustaka 

 

2.1. Infografis 

Infografis adalah informasi grafis yang merupakan representasi visual dari sebuah 

kumpulan data, informasi dan desain.  Infografis membutuhkan sejumlah besar informasi 

dalam bentuk tulisan atau angka dan kemudian diubah menjadi bentuk lebih sederhana yaitu 

kombinasi gambar dan teks yang memungkinkan pembaca untuk cepat memahami suatu 

makna pesan ataupun gambar itu sendiri.(Smiciklas, 2012) 

Tujuan visualisasi dalam infografis harus ditentukan sebelum menetapkan praktik-

praktik yang terbaik dalam infografis.  Jason Lankow mengkategorikan tujuan visualisasi 

yang harus diprioritaskan menjadi tiga bagian yaitu daya pikat, retensi dan komprehensi.  

Prioritas ini akan berperan dalam pendekatan terhadap rancangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram prioritas dalam infografis (Lankow,2014) 

 

Daya pikat terjadi ketika komunikasi terbentuk secara sukarela.  Menurut Julie Steele 

visualisasi yang memiliki daya pikat adalah visualisasi yang bermanfaat, relefan, efisien dan 

memiliki estetika yang sesuai dengan tujuan.  Komprehensi terjadi jika komunikasi terbentuk 

dengan efektif untuk menyediakan pengetahuan yang memungkinkan pemahaman yang jelas 

atas informasi.  Retensi terbentuk jika komunikasi tersebut tidak mudah dilupakan.   

 Visualisasi data adalah sebuah dimensi visual yang dapat berubah tergantung dari data 

yang didapat, contohnya adalah grafik xy adalah visualisasi sederhana yang 
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merepresentasikan data map xy dalam lembar dua dimensi (Steel, 2010).  Unsur yang biasa 

dipakai dalam visualisasi representasi data adalah: 

1. Perbedaan ukuran biasa digunakan untuk memperlihatkan perbedaan dua obyek, 

selain itu juga dapat digunakan untuk untuk membandingkan dua jenis yang tidak 

dikenal.   

2. Gradasi dan shade warna dapat digunakan untuk mengidentifikasikan patern dan 

anomali dalam kumpulan data yang besar 

3. Lokasi dapat merepresentasikan data sebuah map atau elemen visual yang berkaitan 

dengan tempat di dunia nyata atau virtual 

4. Network dapat merepresentasikan koneksi antara satu data dengan data lainnya. 

5. Timeline dapat merepresentasikan data yang berubah setiap waktu seperti hasil poll 

atau stok.  

 

2.2. Digital Printing pada Kain 

 Digital printing pada kain atau dapat disebut  inkjet printing adalah teknologi umum 

yang biasanya menggunakan tinta sebagai pewarna utamanya.  Digital pinting memiliki 

adapatsi yang tinggi, baik apa yang dapat dilakukan oleh teknologi tersebut ataupun 

kegunaan dari teknologi itu sendiri. (Cie,2015)  

 Berdasarkan Xing Yu li (2017) pada disertasinya,  teknik print digital ink-jet  populer 

dengan keunggulannya dalam kecepatan, fleksibilitas, kreativitas, kebersihan, kompetitif dan 

ramah lingkungan. Dalam skala besar, teknologi printing analog/konvensional seperti 

printing rotari bekerja dengan cepat, kontinuitas, ekonomikal dan memiliki gamut warna 

yang luas dan tidak perlu perawatan spesial pada kain.  Namun, untuk skala pendek, printing 

konvensional tidak ekonomikal disebabkan waktu tunggu yang tinggi, limbah kain dan tinta 

yang tinggi, biaya pengukiran yang tinggi, biaya buruh yang tinggi dan lamanya waktu yang 

diperlukan untuk penyamaan warna, pembuatan pasta, sampling, dan desain registrasi. Selain 

itu proses operasi seperti pengukiran panel, cuci print dan panel menambah beban polusi.  

Perawatan peralatan panel dan penggantian/perbaikan panel pun menambah beban biaya. 

 Pada umumnya proses digital printing pada kain diawali dengan gambar yang 

diperoleh dari ide desainer.  Konsep gambar tersebut lalu diproses dengan teknologi digital 

oleh komputer.  Setelah sistem    computer-aided design (CAD) edit dan memisahkan warna 

pada gambar, program print Rester Image Processor (RIP) mengatur sistem inkjet print untuk 

menyemprot tinta (tinta reaktif, disperse dan pewarna acid, dan pigmen) langsung ke kain.  

Langkah terakhir lalu difixasi.  Proses ini fleksible tergantung dari jenis pinternya. 
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Gambar 2.2 Proses digital printing pada kain (Carden 2016). 

 

2.3. Flora Identitas Indonesia 

 Indonesia mempunyai simbol flora nasional  yang melambangkan karakteristik 

bangsa dan negara Indonesia.   Berdasarkan Keputusan Presiden Indonesia Nomor 4/1993, 

spesies bunga yang ditetapkan sebagai bunga nasional Indonesia adalah: 

1. Bunga melati (Jasminum sambac) sebagai Puspa Bangsa 

2. Bunga anggrek bulan (Phalaenopsis amabilis) sebagai Puspa Pesona 

3. Bunga patma raksasa (Rafflesia arnoldii) sebagai Puspa Langka 

Sementara itu, berdasarkan Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 48 Tahun 1989 

tanggal 1 September 1989 tentang Pedoman Penetapan Identitas Flora dan Fauna Daerah, 

flora-flora identitas daerah provinsi Indonesia yaitu: 

1. Aceh - Bunga Jeumpa (Michelia champaca)  

2. Sumatera Utara - Kenanga (Cananga odorata)  

3. Sumatera Barat - Murbei (Morus macroura)  

4. Riau - Nibung (Oncosperma tigillarium)  

5. Kepulauan Riau - Sirih (Piper betle)  

6. Jambi - Pinang Merah (Cyrtostachys renda)  

7. Sumatera Selatan - Duku (Lansium domesticum)  

8. Bengkulu - Rafflesia Arnoldii (Rafflesia Arnoldii)  

9. Kepulauan Bangka Belitung - Nagasari (Palaquium rostratum)  

10. Lampung - Bunga asar (Mirabilis jalapa)  

11. Banten - Kokoleceran (Vatica bantamensis)  

12. DKI Jakarta - Salak condet (Salacca edulis)  

https://id.wikipedia.org/wiki/Keputusan_Presiden_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/1993
https://id.wikipedia.org/wiki/Melati
https://id.wikipedia.org/wiki/Anggrek_bulan
https://id.wikipedia.org/wiki/Patma_raksasa
https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Cempaka_wangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kenanga
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Andalas_(pohon)
https://id.wikipedia.org/wiki/Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Oncosperma_tigillarium
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Riau
https://id.wikipedia.org/wiki/Piper_betle
https://id.wikipedia.org/wiki/Jambi
https://id.wikipedia.org/wiki/Cyrtostachys_renda
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Lansium_domesticum
https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Rafflesia_Arnoldii
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Bangka_Belitung
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Palaquium_rostratum&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Mirabilis_jalapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Vatica_bantamensis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/DKI_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Salak


 10 

13. Jawa Barat - Gandaria (Bouea macrophylla)  

14. Jawa Tengah - Kantil (Michelia alba)  

15. DI Yogyakarta - Kepel (Stelechocarpus burahol)  

16. Jawa Timur - Sedap malam (Polyanthes tuberosa)  

17. Kalimantan Barat - Tengkawang tungkul (Shorea stenoptera)  

18. Kalimantan Selatan - Kasturi (Mangifera casturi)  

19. Kalimantan Tengah - Tenggaring (Nephelium lappaceum)  

20. Kalimantan Timur - Anggrek hitam (Coelogyne pandurata)  

21. Sulawesi Utara - Longusei (Ficus minahasae)  

22. Gorontalo - Gofasa, gupasa (Vitex cofassus)  

23. Sulawesi Tengah - Eboni (Diospyros celebica)  

24. Sulawesi Tenggara - Anggrek serat (Dendrobium utile)  

25. Sulawesi Barat - Cempaka hutan kasar (Elmerrillia ovalis)  

26. Sulawesi Selatan - Lontar (Borassus flabellifer)  

27. Bali - Majegau (Dysoxylum densiflorum)  

28. Nusa Tenggara Barat - Ajan kelicung (Diospyros macrophylla)  

29. Nusa Tenggara Timur - Cendana (Santalum album)  

30. Maluku - Anggrek Larat (Dendrobium phalaenopsis)  

31. Maluku Utara - Cengkeh (Syzygium aromaticum)  

32. Papua Barat - Matoa (Pometia pinnata)  

33. Papua - Buah merah (Pandanus conoideus)  

 

2.4. Botanical Arts 

 Ilustrasi botanical termasuk dari jenis ilustrasi sains alam (natural science 

illustration).  Ilustrasi sains alam merupakan ilustrasi yang menggambarkan mulai dari 

benda-benda yang tidak dapat diamati seperti molekul dan virus sampai ke alam semesta, dari 

gambaran anatomi dalam arthropoda dan tumbuhan sampai ke penampang geologi dan 

rekonstruksi bentuk kehidupan yang sudah punah.Ilustrasi sains alam umumnya terdiri dari 

Ilustrasi stawa liar (wildlife illustration) dan ilustrasi medikal (medical illustration).  Pada 

kategori ini, maka seni botanikal atau yang dapat disebut sebagai lukisan floral termasuk 

dalam ilustrasi satwa liar.  Ilustrasi botanikal membantu para ilmuwan, ahli botani, ahli 

hortikultura untuk meneliti tumbuh-tumbuhan dan konstribusinya dalam memahami alam 

tumbuh-tumbuhan.(Hodges, 2003) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Bouea_macrophylla
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kantil
https://id.wikipedia.org/wiki/DI_Yogyakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Stelechocarpus_burahol
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Polyanthes_tuberosa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Barat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Shorea_stenoptera&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Mangifera_casturi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Nephelium_lappaceum
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Coelogyne_pandurata
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Utara
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ficus_minahasae&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Gorontalo
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Vitex_cofassus&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kayu_hitam_sulawesi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tenggara
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_utile&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Barat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Elmerrillia_ovalis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Borassus_flabellifer
https://id.wikipedia.org/wiki/Bali
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dysoxylum_densiflorum&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Diospyros_macrophylla
https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Cendana
https://id.wikipedia.org/wiki/Maluku
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_phalaenopsis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Maluku_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Syzygium_aromaticum
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua_Barat
https://id.wikipedia.org/wiki/Pometia_pinnata
https://id.wikipedia.org/wiki/Papua
https://id.wikipedia.org/wiki/Pandanus_conoideus
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 Medium yang digunakan untuk Ilustrasi botanical beraneka ragam, mulai dari pena 

dan tinta, pensil warna sampai cat air.  Untuk penggambaran ilustrasi full color, medium yang 

populer digunakan adalah cat air.  Medium cat air ini dapat menangkap instensitas warna, 

penembusan cahaya, permainan warna yang banyak ditemukan di subyek botani terutama 

bunga.  Cat air adalah cairan esensial yang mengandung pigmen yang dapat didorong, ditarik, 

atau dibuat mengalir untuk mendapatkan corak warna yang berkontinuitas secara terkontrol 

dan  terprediksi. (Hodges, 2003) 

 Hasil akhir ilustrasi tradisional/manual ini biasanya dipindai menjadi bentuk digital 

sehingga dapat diperbanyak.  Hasil akhir dari ilustrasi ini umumnya dipindai dalam bentuk 

gambar resolusi 1200-1600 ppi dan disimpan dalam bentuk file adobe photosop dimana 

detail-detail gambar mungkin ditambah dan beberapa bagian gambar dipindahkan atau 

dihilangkan. (Tangerini, 2015) 

 

2.5. Promosi 

 Lupiyoadi (2009) berpendapat bahwa promosi merupakan salah satu variabel dalam 

bauran pemasaran yang sangat penting dilaksanakan oleh perusahaan dalam memasarkan 

produk jasa.  Sedangkan, berdasarkan Kotler (2009) dijelaskan bahwa promosi penjualan 

menjadi bahan inti dalam kampanye pemasaran, terdiri dari koleksi alat insentif, sebagian 

besar jangka pendek yang dirancang untuk menstimulasi pembelian yang lebih cepat atau 

lebih besar atas produk atau jasa tertentu oleh konsumen atau perdagangan.  Menurut Kotler 

terdapat lima jenis kegiatan promosi antara lain : 

1. Periklanan (Advertising), yaitu bentuk promosi non personal dengan 

menggunakan berbagai media yang ditujukan untuk merangsang pembelian. 

2. Penjualan Tatap Muka (Personal Selling), yaitu bentuk promosi secara personal 

dengan presentasi lisan dalam suatu percakapan dengan calon pembeli yang 

ditujukan untuk merangsang pembelian. 

3. Publisitas (Publisity), yaitu suatu bentuk promosi non personal mengenai, 

pelayanan atau kesatuan usaha tertentu dengan jalan mengulas informasi/berita 

tentang produk (pada umumnya bersifat ilmiah). 

4. Promosi Penjualan, yaitu suatu bentuk promosi yang dilakukan dengan 

menggunakan tenaga pemasaran yang ahli di bidangnya.5. Pemasaran Langsung 

(Direct Marketing), yaitu suatu bentuk penjualan perorangan secara langsung 
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BAB III 

Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembuatan desain infografis flora identitas 

indonesia adalah kualitatif dengan tahapan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Diagram metode penelitian 

 

Metode pengumpulan data 

Analisis data  

Perancangan konsep gaya gambar 

untuk ilustrasi flora 

Pelayoutan ilustrasi digital dalam template desain infografis  

Perancangan konsep infografis 

pada kain 

Pembuatan ilustrasi flora dengan 

teknik cat air  

Perancangan template infografis 

pada kain 

Pemindaian ilustrasi cat air menjadi 

ilustrasi digital 

Pencetakan desain akhir infografis pada kain melalui digital printing  

Pengolahan kain menjadi hasil akhir karya penelitian 
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3.1 Metode Pengumpulan Data 

Sebelum memulai perancangan, terlebih dahulu dilakukan metode riset, baik dari 

buku maupun jurnal mengenai infografis, digital printing pada kain dan floral identitas 

idnonesia. Selain dari buku, pengumpulan data juga dilakukan dengan studi lapangan 

terhadap floral identitas idnonesia di daerah jabodetabek.  Sementara studi flora indonesia 

yang di luar jabodetabek hanya dilakukan melalui  riset internet maupun buku. Riset awal 

juga melakukan studi terhadap digital printing kain yang ada di daerah jabodetabek. 

 

3.2 Analisis Data  

Data-data yang telah didapat, baik melalui studi pustaka maupun studi lapangan 

dikelompokan dan diolah sehingga menghasilkan rencana konsep desain. 

 

3.3 Perancangan Konsep Gaya Gambar  

Pada metode perancangan konsep gaya gambar ilustrasi flora maka menggunakan 

unsur-unsur visual  seperti untuk memilih gaya gambar. Unsur-unsur visual tersebut adalah: 

1. Garis adalah unsur desain yang menghubungkan antara satu titik poin dengan titik 

poin yang lain sehingga bisa berbentuk gambar garis lengkung (curve) atau lurus 

(straight).  

2. Bentuk adalah segala hal yang memiliki diameter tinggi dan lebar. Bentuk dasar yang 

dikenal orang adalah kotak, lingkaran, dan segitiga  

3. Tekstur adalah tampilan permukaan (corak) dari suatu benda yang dapat dinilai 

dengan cara dilihat atau diraba. Yang pada prakteknya, tekstur sering dikategorikan 

sebagai corak dari suatu permukaan benda, misalnya permukaan karpet, baju, kulit 

kayu, cat dinding, cat canvas, dan lain sebagainya  

4. Ruang merupakan jarak antara suatu bentuk dengan bentuk lainnya, pada praktek 

desain dapat dijadikan unsur untuk memberi efek estetika desain dan dinamika desain 

grafis. Dalam bentuk fisiknya pengidentifikasian ruang digolongkan menjadi dua 

unsur, yaitu obyek (figure) dan latar belakang (background)  

5. Ukuran adalah unsur lain dalam desain yang mendefinisikan besar kecilnya suatu 

obyek. Dengan menggunakan unsur ini Anda dapat menciptakan kontras dan 

penekanan (emphasis) pada obyek desain anda sehingga orang akan tahu mana yang 

akan dilihat atau dibaca terlebih dahulu  
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6. Warna merupakan unsur penting dalam obyek desain. Karena dengan warna orang 

bisa menampilkan identitas, menyampaikan pesan atau membedakan sifat dari 

bentuk-bentuk bentuk visual secara jelas  

3.4 Pembuatan Ilustrasi Flora dengan Teknik Cat Air  

 Pada tahap ini, konsep yang sudah dipilih diaplikasikan menjadi ilustrasi flora dengan 

menggunakan medium cat air.  Medium ini dipilih berdasarkan stusi awal mengenai 

kepopuleran cat air untuk ilustrasi flora. 

 

3.5 Pemindaian Ilustrasi Cat Air menjadi Ilustrasi Digital 

 Setelah ilustrasi cat air flora selesai, maka ilustrasi ini akan dipindai menjadi gambar  

dgital dengan resolusi tinggi (1200-1600 ppi) dan disimpan dalam bentuk file adobe photosop 

dimana detail tambahan mungkin ditambah dan beberapa bagian dipindahkan atau 

dihilangkan. 

 

3.6 Perancangan Konsep Infografis pada Kain 

Pada metode perancangan konsep desain layout untuk poster maka memakai 

pendekatan estetika sebuah visual berdasarkan 4 prinsip desain, yaitu: 

1. Keseimbangan (Balance)adalah keadaan atau kesamaan antara kekuatan yang saling 

berhadapan dan menimbulkan adanya kesan seimbang secara visual. Prinsip 

keseimbangan ada dua, yaitu: keseimbangan formal (simetris) dan keseimbangan 

informal 

2. Irama (Sequence/Movement) merupakan pengulangan unsur-unsur pendukung karya 

seni. Irama merupakan selisih antara dua wujud yang terletak pada ruang, serupa 

dengan interval waktu antara dua nada musik beruntun yang sama. 

3. Penekanan (Dominance/Emphasis)dimaksudkan untuk menarik perhatian pembaca, 

sehingga ia mau melihat dan membaca bagian desain yang dimaksud. 

4. Kesatuan (Unity) adalah kohesi, konsistensi, ketunggalan atau keutuhan, yang 

merupakan isi pokok dari komposisi. 

 

3.7 Perancangan Template Layout Infografis pada Kain  

 Setelah konsep desain infografis selesai maka dibuat desain layout infografis untuk 

template desain hasil akhir karya penelitian.  
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3.8 Pelayoutan Ilustrasi Digital dalam Template Desain Infografis  

 ilustrasi yang telah dipindai menjadi ilustrasi digital akan dilayout dalam template 

desain infografis yang telah dibuat.  Pada proses ini akan terjadi proses black box untuk 

menentukan estetika karya akhir penelitian.   

 

3.9 Pencetakan Desain Akhir Infografis  

aslinya.  Setelah kain diprint maka dilakukan QC (Quality Control) untuk memeriksa 

kualitas hasil digital print pada kain. 

 

3.10 Pengolahan Kain menjadi Hasil Akhir Karya Penelitian 

3.11 pada Kain melalui Digital Printing  

Tahap akhir yaitu desain disimpan dalam bentuk file jpg/png/psd untuk lalu dikirim 

ke percetakan digital printing khusus kain.  Sebelumnya dilakukan proses test print untuk 

memeriksa  kedekatan warna pada kain dengan desain Pada tahap akhir, kain yang sudah 

lolos QC kan diolah menjadi hasil akhir karya penelitian yaitu rancangan infografis flora 

identitas indonesia pada souvenir berbahan kain.    
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BAB IV 

Kemajuan Penelitian 

 

4.1  Hasil observasi  

 Berdasarkan hasil survey dari 66 responden yang terdiri dari konsumen perempuan 

dengan usia produktif , maka didapatkan beberapa kesimpulan. Pertama, pengetahuan 

responden mengenai bunga nasional dan flora idnetitas indonesia masih kurang.  Hal ini 

dapat dilihat berdasarkan grafik pada  gambar 4.1 dan gambar 4.2. 

 

 

Gambar 4.1 Grafik jumlah konsumen perempuan usia produktif yang mengetahui bunga 

nasional negara Indonesia 

 

 

Gambar 4.2 Grafik jumlah konsumen perempuan usia produktif yang mengetahui flora 

identitas provinsi negara Indonesia 

 

 Berdasarkan grafik di atas, belum semua responden mengetahui bunga nasional 

Indonesia, hanya 59,1% yang mengentahui bunga nasional Indonesia.  Responden yang 

mengetahui semua flora identitas masing-masing provinsi di Indonesia juga masih sangat 

kurang yaitu berjumlah 13,6%. Sementara, yang hanya mengetahui sebagian flora identitas 
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provinsi di Indonesia 60,6% dan sisa responden sebanyak 25,8% tidak mengetahui semua 

flora identitas provinsi indonesia. 

 Kedua, minat responden terhadap souvenir berbahan kain dengan gambar flora cukup 

tinggi.  Dari 66 responden, 68,2%  berminat untuk membeli souvenir berbahan kain dengan 

gambar flora.  27,3 % kemungkinan berminat untuk membeli. Hanya kurang dari 1% yang 

mengatakan tidak berminat membeli.  Sebagian besar responden yaitu 75,8% juga sudah 

pernah membeli souvenir berbahan kain dengan gambar flora.  Hal ini menunjukan bahwa 

permpuan dengan usia produktif merupakan target market yang sangat cocok untuk  souvenir 

berbahan kain dengan gambar flora. 

 

 

Gambar 4.3 Grafik jumlah konsumen perempuan usia produktif yang berminat membeli 

souvenir berbahan kain dengan gambar flora 

 

 

Gambar 4.4 Grafik jumlah konsumen perempuan usia produktif yang pernah membeli 

souvenir berbahan kain dengan gambar flora 

 

 Ketiga, jenis souvenir berbahan kain yang paling favorit untuk dibeli oleh responden 

adalah pakaian dengan jumlah responden 72,3% pernah membelinya.  Setelah itu jenis 

souvenir lainnya yang menjadi favorit untuk dibeli yaitu tas (66,2%) dan aksesoris (52,3%).  

Jenis souvenir seperti produk furniture dan kain lembaran bukan souvenir favorit responden 
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Gambar 4.5 Grafik jenis suvenir berbahan kain yang pernah dibeli oleh konsumen 

perempuan usia produktif  

 

 Maka itu, barang souvenir yang akan dianalisa untuk perancangan infografis kali ini 

adalah pakaian, tas, dan aksesoris.  Dari masing-masing kategori jenis souvenir ini akan 

dipilih satu barang souvenir sebagai contoh untuk mengaplikasikan penelitian ini.  Contoh 

dari jenis souvenir pakaian yaitu T-shirt, dari jenis souvenir tas yaitu totebag, dan dari jenis 

souvenir aksesoris yaitu kerudung. 

 

4.2  Analisa dan Konsep Gaya Gambar 

 Pada pemilihan gaya gambar untuk ilusrasi flora maka merujuk pada ilustrasi 

botanikal yang telah dilakukan bertahun-tahun oleh banyak ilustrator.  Gaya ilustrasi untuk 

ilustras botanikal biasanya gaya realistik.  Hal ini agar gambar tersebut dapat menunjukan 

bentuk asli dan detail dari flora tersebut tanpa adanya deformasi atau penyederhaan bentuk.  

Karena itu, gaya gambar untuk penelitian ini yaitu gaya gambar realistik dengan warna flora 

yang masih segar dan tidak layu. 
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Gambar 4.6 Gambar Ilustrasi botanikal oleh (kiri) Karyono Api(kanan) Euniko Nugroho. 

(sumber: https://www.botanicalartworldwide.info/indonesia/) 

 

4.3  Analisa dan Konsep dan Template Komposisi Infografis pada Kain 

 Pakaian atau T-shirt akan berubah bentuk mengikuti tubuh si pemakainya.  Terutama 

pada bagian pinggir T-shirt yang akan menekuk dan bagian bawah T-shirt yang dapat melipat 

ke bagian bawahan.  Karena itu, penting untuk diperhatikan ketika mengkomposisikan untuk 

menghindari ilustrasi/bagian penting gambar diletakan di bagian pinggir samping dan bagian 

bawah T-shirt. 

 Penerapan komposisi pada tote bag mengacu pada bentuk segiempat.  Ukuran tote 

bag biasanya segi empat dengan variasi panjang dan lebar.  Penemapatan komposisi pada tote 

bag bisa memenuhi area segiempat tote bag atau hanya menempati area tengah tote bag.  

Untuk kejelasan informasi akan lebih baik jika ilustrasi atau bagian penting informasi 

diletakan di tengah dan tidak di bagian pinggir tote bag untuk menghindari terjadinya 

ketidakjelasan informasi karena bagian pingir yang menekuk.  
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Gambar 4.7  Contoh penerapan layout infografis pada tote bag  (sumber: (kiri) 

https://fineartamerica.com/featured/honey-bees-infographic-gina-

dsgn.html?product=tote-bag (tengah) https://www.amazon.com/Lunarable-

Horizons-Infographic-Skyrocket-Groceries/dp/B07DMYGVVY, (kanan) 

https://society6.com/product/siberian-tiger-infographic-eun_bag 

 

 Penerapan komposisi infografis pada kerudung tergantung pada jenis kerudung 

tersebut.  Umumnya ada jenis kerudung segiempat yang biasa ditekuk segitiga untuk cara 

pemakaiannya dan jenis kerudung pashmina.  Sebelum diaplikasikan, haus dilakukan uji coba 

pemakaian keudung terlebih dahulu sehingga ilustrasinya tetap jelas terlihat. 

 

4.4  Pembuatan Ilustrasi Flora dengan cat air  

 Sebelum membuat ilustrasi flora dengan cat air, maka dilakukan pencarian referensi 

bentuk dan warna dari flora yang akan diilustrasikan.  Karena banyaknya jumlah flora 

identitas provinsi Indonesia maka penelitian ini kana membatasi untuk penggambaran flora 

hanya sebatas 15 flora yang berbentuk bunga.  Flora tersebut yaitu: 

1. Aceh - Bunga Jeumpa (Michelia champaca)  

2. Sumatera Utara - Kenanga (Cananga odorata)  

3. Bengkulu - Rafflesia Arnoldii (Rafflesia Arnoldii)  

4. Kepulauan Bangka Belitung - Nagasari (Palaquium rostratum)  

5. Lampung - Bunga asar (Mirabilis jalapa)  

6. Jawa Tengah - Kantil (Michelia alba)  

7. Jawa Timur - Sedap malam (Polyanthes tuberosa)  

8. Kalimantan Timur - Anggrek hitam (Coelogyne pandurata)  

9. Sulawesi Tenggara - Anggrek serat (Dendrobium utile)  

10. Sulawesi Barat - Cempaka hutan kasar (Elmerrillia ovalis)  

https://id.wikipedia.org/wiki/Aceh
https://id.wikipedia.org/wiki/Cempaka_wangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Kenanga
https://id.wikipedia.org/wiki/Bengkulu
https://id.wikipedia.org/wiki/Rafflesia_Arnoldii
https://id.wikipedia.org/wiki/Kepulauan_Bangka_Belitung
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Palaquium_rostratum&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
https://id.wikipedia.org/wiki/Mirabilis_jalapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Kantil
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Polyanthes_tuberosa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Coelogyne_pandurata
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Tenggara
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_utile&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Barat
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Elmerrillia_ovalis&action=edit&redlink=1
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11. Nusa Tenggara Timur - Cendana (Santalum album)  

12. Maluku - Anggrek Larat (Dendrobium phalaenopsis)  

13. Maluku Utara - Cengkeh (Syzygium aromaticum)  

 

 Flora identitas provnsi Indonesia ini akan diobservasi dari warnanya dengan mengacu 

pada penggunaan warna cat air dari merek Winsor and Newton.  Berikut ini warna-warna cat 

air dari merek Winsor and Newton. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Warna cat air merek Winsor and Newton 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Timur
https://id.wikipedia.org/wiki/Cendana
https://id.wikipedia.org/wiki/Maluku
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_phalaenopsis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Maluku_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Syzygium_aromaticum
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Tabel 4.1.  Penggunaan warna cat air untuk ilustrasi flora 

No Nama Flora Referensi foto Warna cat air (winson 

and newton) 

1 Bunga 

Jeumpa 

(Micheliac
hampaca), 

flora 

identitas 
provinsi 

Aceh 

 
 

 
Sumber: 
https://indiabiodiversity.org/species/show/1

5644 

 

Warna primer: 

Transparent Yellow 

Cadmium Yellow 
Lemon Yellow Deep 

 

WarnaSekunder: 
Permanent Sap Green 

Burnt Umber  

2 Kenanga 

(Canangao

dorata) 
flora 

identitas 

provinsi 
Sumatera 

Utara 

 

 

Warna primer: 

Naples Yellow 

Lemon Yellow Deep 
 

WarnaSekunder: 

Permanent Sap Green 
Burnt Umber 

Hookers Green 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cempaka_wangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Cempaka_wangi
https://id.wikipedia.org/wiki/Kenanga
https://id.wikipedia.org/wiki/Kenanga
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Sumber: 

http://tropical.theferns.info/viewtropical.ph

p?id=Cananga+odorata 

3 RafflesiaAr
noldii 

(RafflesiaA

rnoldii) 
 

flora 
identitas 

provinsi 

Bengkulu 

 
Sumber: 

https://www.cnnindonesia.com/gaya-

hidup/20180109151733-282-267658/beda-
rafflesia-arnoldii-dan-bunga-bangkai 

 
Sumber: 

https://www.wwf.or.id/program/spesies/raff
lesia_arnoldii/ 

 

Warna primer: 
Venetian Red 

Perylene Maroon 

Magnesium Brown 
Mars Black 

Yellow Ochre 
Raw Umber 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Rafflesia_Arnoldii
https://id.wikipedia.org/wiki/Rafflesia_Arnoldii
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4  Nagasari 
(Palaquium

rostratum) 

flora 
identitas 

provinsi 

Kepulauan 
Bangka 

Belitung 

 
 

 
Sumber: 

https://indonesiakehati.com/index.php/Page
/ensiklopedia2_detail/884 

 

Warna Primer: 
Chinese White 

Raw Sienna 

 
WarnaSekunder: 

Hookers Green 

Raw Umber 

5 Bunga Asar 
(Mirabilis 

jalapa) 

 
flora 

identitas 

provinsi 
Lampung 

 
Sumber: 

http://tropical.theferns.info/viewtropical.ph
p?id=Mirabilis+jalapa 

Warna primer: 
Opera Rose 

Quinacridone Magenta 

Raw Sienna 
 

WarnaSekunder: 

Permanent Sap Green 
Burnt Umber 

Hookers Green 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Palaquium_rostratum&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Palaquium_rostratum&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Mirabilis_jalapa
https://id.wikipedia.org/wiki/Mirabilis_jalapa


 25 

 

 
Sumber: 
https://keys.lucidcentral.org/keys/v3/eafrine

t/weeds/key/weeds/Media/Html/Mirabilis_j

alapa_(Four_oclock).htm 
 

6 Kantil 

(Michelia 
alba), 

flora 

identitas 
provinsi 

Jawa 

Tengah 
  

 
 

Source: 

https://www.alpinenurseries.com.au/plant-
library/michelia-alba/ 

Warna Primer: 

Chinese White 
Raw Sienna 

Perylene Maroon 

 
WarnaSekunder: 

Hookers Green 

Raw Umber 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kantil
https://id.wikipedia.org/wiki/Kantil
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Sumber: 
https://florafaunaweb.nparks.gov.sg/special

-pages/plant-detail.aspx?id=3024 
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7 Sedap 
Malam 

(Polyanthes

tuberosa), 
flora 

identitas 

provinsi 
Jawa Timur 

 

 
Sumber: 

https://www.rhs.org.uk/Plants/62828/Polian

thes-tuberosa-The-Pearl-(d)/Details 

 
Sumber: 

http://www.missouribotanicalgarden.org/Pl
antFinder/PlantFinderDetails.aspx?kemperc

ode=a468 

Warna Primer: 
Chinese White 

Raw Sienna 

Perylene Maroon 
 

WarnaSekunder: 

Hookers Green 
Raw Umber 

https://id.wikipedia.org/wiki/Polyanthes_tuberosa
https://id.wikipedia.org/wiki/Polyanthes_tuberosa
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Sumber: 

http://www.plantsrescue.com/polianthes-

tuberosa/ 

8 Anggrek 

hitam 

(Coelogyne 

pandurata) 
dari 

Kalimanta 

Timur 

 
Sumber: 

http://krbogor.lipi.go.id/id/Si-Hitam-Manis-

-Endemik-Kaltim.html 
 

 

Warna primer: 

Permanent sap, winsor 

lemon/winsor yellow, 

mars black 
 

Warna sekunder: 

Hookers Green 
Raw Umber 

https://id.wikipedia.org/wiki/Coelogyne_pandurata
https://id.wikipedia.org/wiki/Coelogyne_pandurata
http://krbogor.lipi.go.id/id/Si-Hitam-Manis--Endemik-Kaltim.html
http://krbogor.lipi.go.id/id/Si-Hitam-Manis--Endemik-Kaltim.html
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Sumber: 

https://www.wwf.or.id/?33062/Anggrek-

Hitam-Coelogyne-pandurata# 
 

 
Sumber: 
http://coelogynes.com/Hybrid%20Coel%20

Burfordiense.html 

 

9 Anggrek 
serat 

(Dendrobiu

m utile) 
dari 

Sulawesi 

Tenggara 
 

 
Sumber: 

https://biodiversitywarriors.org/m/isi-

katalog.php?idk=7502 

Warna primer: 

Winsor lemon/winsor 

yellow, quinacridone 

magenta 
 

Warna sekunder: 

winsor green 
(blue+yellow shade), 

hookers green, raw 

umber 

https://www.wwf.or.id/?33062/Anggrek-Hitam-Coelogyne-pandurata
https://www.wwf.or.id/?33062/Anggrek-Hitam-Coelogyne-pandurata
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_utile&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_utile&action=edit&redlink=1
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Sumber: 

https://indonesiakehati.com/index.php/Page
/ensiklopedia_detail/66 

 

10 Cempaka 
hutan kasar 

(Elmerrillia 

ovalis) dari 

sulawesi 
Barat 

 

 
 

Sumber: 
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=

Berkas:Cempaka_hutan_kas.jpg&filetimest

amp=20140502003312& 

 

 
Sumber: 

https://alamendah.org/2012/03/19/cempaka-

hutan-kasar-flora-identitas-sulawesi-barat/ 
 

Warna Pimer: 
Winsor lemon/winsor 

yellow, indian yellow 

 

Warna sekunder: 
Winsor green 

(blue+yellow shade), 

permanent sap,hookers 
green 

 

https://indonesiakehati.com/index.php/Page/ensiklopedia_detail/66
https://indonesiakehati.com/index.php/Page/ensiklopedia_detail/66
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Elmerrillia_ovalis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Elmerrillia_ovalis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:Cempaka_hutan_kas.jpg&filetimestamp=20140502003312&
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:Cempaka_hutan_kas.jpg&filetimestamp=20140502003312&
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Berkas:Cempaka_hutan_kas.jpg&filetimestamp=20140502003312&
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Sumber: 

https://rebanas.com/gambar/images/ciri-7-

bunga-khas-indonesia-uang-kertas-
cempaka-hutan-kasar 

 

11 Cendana 

(Santalum 
album) 

Dari Nusa 

Tenggara 
Timur 

 
Sumber: 

https://bisnisukm.com/pengembangan-
tanaman-cendana-di-nusa-tenggara-

timur.html 

 

 
Sumber: 

https://www.greeners.co/flora-
fauna/cendana-kayu-wangi-rentan-punah/ 

 

Warna primer: 
Quinacridone magenta, 

perylene violet, indian 

yellow 

 
Warna sekunder: 

winsor green 

(blue+yellow shade) 
 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cendana
https://id.wikipedia.org/wiki/Cendana
https://bisnisukm.com/pengembangan-tanaman-cendana-di-nusa-tenggara-timur.html
https://bisnisukm.com/pengembangan-tanaman-cendana-di-nusa-tenggara-timur.html
https://bisnisukm.com/pengembangan-tanaman-cendana-di-nusa-tenggara-timur.html
https://www.greeners.co/flora-fauna/cendana-kayu-wangi-rentan-punah/
https://www.greeners.co/flora-fauna/cendana-kayu-wangi-rentan-punah/
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Sumber: 

https://indonesiakehati.com/index.php/Page

/ensiklopedia_detail/70 

 

 
Sumber: 
http://medplants.blogspot.com/2013/12/sant

alum-album-chandanam-sandalwood.html 

 

12 Anggrek 

Larat 

(Dendrobiu

m 
phalaenops

is) dari 

Maluku 

 
Sumber: 
http://www.tipsrawatrumah.com/2015/05/d

endrobium-phalaenopsis-anggrek-larat.html 

 

Warna primer: 

Quinacridone magenta, 

winsor violet/permanent 

mauve,  
 

Wara sekunder: 

Indian yellow, winsor 
green (blue+yellow 

shade) 

 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_phalaenopsis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_phalaenopsis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_phalaenopsis&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dendrobium_phalaenopsis&action=edit&redlink=1
http://www.tipsrawatrumah.com/2015/05/dendrobium-phalaenopsis-anggrek-larat.html
http://www.tipsrawatrumah.com/2015/05/dendrobium-phalaenopsis-anggrek-larat.html
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Sumber: 

https://alamendah.org/2011/03/09/anggrek-
larat-dendrobium-phalaenopsis-anggrek-

langka-dari-maluku/anggrek-larat-

dendrobium-phalaenopsis-2/ 
 

 

13 Cengkeh 

(Syzygium 
aromaticu

m) dari 

Maluku 
Utara 

 

 
Sumber: 

https://id.wikipedia.org/wiki/Cengkih 

 

Warna primer: 

Permanent rose/alizarin 
crimson, winsor red 

 

Warna sekunder: 
Winsor olive green, 

naples yellow, winsor 

green (blue+yellow 
shade) 

 

https://alamendah.org/2011/03/09/anggrek-larat-dendrobium-phalaenopsis-anggrek-langka-dari-maluku/anggrek-larat-dendrobium-phalaenopsis-2/
https://alamendah.org/2011/03/09/anggrek-larat-dendrobium-phalaenopsis-anggrek-langka-dari-maluku/anggrek-larat-dendrobium-phalaenopsis-2/
https://alamendah.org/2011/03/09/anggrek-larat-dendrobium-phalaenopsis-anggrek-langka-dari-maluku/anggrek-larat-dendrobium-phalaenopsis-2/
https://alamendah.org/2011/03/09/anggrek-larat-dendrobium-phalaenopsis-anggrek-langka-dari-maluku/anggrek-larat-dendrobium-phalaenopsis-2/
https://id.wikipedia.org/wiki/Syzygium_aromaticum
https://id.wikipedia.org/wiki/Syzygium_aromaticum
https://id.wikipedia.org/wiki/Syzygium_aromaticum
https://id.wikipedia.org/wiki/Cengkih
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Sumber: 

http://viebarker.blogspot.com/2013/02/kand
ungan-dan-manfaat-cengkeh.html 

 

 
Sumber: 
http://tradisionalsehat.blogspot.com/2012/0

2/nama-latin-syzygium-aromaticum-

linn.html 

14 Bunga angg
rek bulan  

(Phalaenop

sis 
amabilis) 

 

 
Sumber: 
http://beautiful-

indonesia.umm.ac.id/ar/foto/alam-

indonesia/bunga/anggrek-bulan-

phalaenopsis-amabilis.html 
 

 

Warna primer: 
Chinese white, napples 

yellow, winsor lemon, 

cadmiun lemon deep,  
 

Warna sekunder: 

winsor olive green, 

permanent sap, winsor 
green (blue+yellow 

shade),  

 

http://viebarker.blogspot.com/2013/02/kandungan-dan-manfaat-cengkeh.html
http://viebarker.blogspot.com/2013/02/kandungan-dan-manfaat-cengkeh.html
http://tradisionalsehat.blogspot.com/2012/02/nama-latin-syzygium-aromaticum-linn.html
http://tradisionalsehat.blogspot.com/2012/02/nama-latin-syzygium-aromaticum-linn.html
http://tradisionalsehat.blogspot.com/2012/02/nama-latin-syzygium-aromaticum-linn.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Anggrek_bulan
https://id.wikipedia.org/wiki/Anggrek_bulan
http://beautiful-indonesia.umm.ac.id/ar/foto/alam-indonesia/bunga/anggrek-bulan-phalaenopsis-amabilis.html
http://beautiful-indonesia.umm.ac.id/ar/foto/alam-indonesia/bunga/anggrek-bulan-phalaenopsis-amabilis.html
http://beautiful-indonesia.umm.ac.id/ar/foto/alam-indonesia/bunga/anggrek-bulan-phalaenopsis-amabilis.html
http://beautiful-indonesia.umm.ac.id/ar/foto/alam-indonesia/bunga/anggrek-bulan-phalaenopsis-amabilis.html
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Sumber; 
http://gambarpedia.org/gambar-bunga-

anggrek-bulan/gambar-bunga-anggrek-

bulan-putih/ 

 

15 Bunga mela

ti  

(Jasminum 
sambac) 

 

 
Sumber: 

https://www.gardenersworld.com/plants/jas

minum-sambac/ 
 

 
Sumber: 
https://alamendah.org/2015/09/29/mengenal

-bunga-nasional-indonesia/melati-putih-

jasminum-sambac/ 

Warna primer: 

Chinese white, napples 

yellow 
 

Warna sekunder: 

winsor olive green, 

permanent sap, winsor 
green (blue+yellow 

shade) 

  

 

 Proses awal dalam pembuatan ilustrasi awal yaitu dengan menggambar sketsa di 

kertas gambar biasa.  Sketsa ini dibuat dengan melihat langsung dari bunga asli atau foto 

bunga yang didapat dari internet/survey.     

 

http://gambarpedia.org/gambar-bunga-anggrek-bulan/gambar-bunga-anggrek-bulan-putih/
http://gambarpedia.org/gambar-bunga-anggrek-bulan/gambar-bunga-anggrek-bulan-putih/
http://gambarpedia.org/gambar-bunga-anggrek-bulan/gambar-bunga-anggrek-bulan-putih/
https://id.wikipedia.org/wiki/Melati
https://id.wikipedia.org/wiki/Melati
https://www.gardenersworld.com/plants/jasminum-sambac/
https://www.gardenersworld.com/plants/jasminum-sambac/
https://alamendah.org/2015/09/29/mengenal-bunga-nasional-indonesia/melati-putih-jasminum-sambac/
https://alamendah.org/2015/09/29/mengenal-bunga-nasional-indonesia/melati-putih-jasminum-sambac/
https://alamendah.org/2015/09/29/mengenal-bunga-nasional-indonesia/melati-putih-jasminum-sambac/
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Gambar 4.6 Sketsa bunga yang telah jadi 

 

 Setelah sketsa sudah selesai maka gambar sketsa tersebut akan dijiplak ke kertas 

kalkir.  Lalu  gambar yang sudah terjiplak sempurna di atas kertas kalkir akan ditransfer ke 

kertas khusus cat air.  Cara transfer adalah dengan mewarnai pada bagian belakang kertas 

kalkir ba dengan menggunakan pensil warna.  Penggunaan warna disesuakan dengan 

kebutuhan warna pada maisng-masing bagian  bunga.  Lalu dengan menggunakan pensil 

runcing/bulpen,  menekan kertas kalkir di atas kerta khusus cat air sehingga warna pensil 

warna akan membekas di atas kertas khusus cat air.   

 Hal ini dilakukan agar sketsa di atas kertas cat air terlihat rapih, tidak ada bekas 

hapusan/garis yang salah.  Penggunaan warna sebagai outline agar hasil akhir gambar, 

penggunaan outline tidak terlihat atau menyatu dengan warna.  Hasil akhir ini disesuai 

dengan konsep gaya gambar flora yaitu realistik.   
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4.5  Kemajuan Penelitian  

Tabel 4.2 Kemajuan Pengabdian 

No. 
Jenis Luaran 

Keterangan 
Kategori Sub Kategori Target Capaian 

1 
Artikel ilmiah dimuat 

di jurnal  

 

Internasional 

Bereputasi x x  

Nasional 

Terakreditasi v x  

Nasional tidak 

terakreditasi x x  

2 Artikel ilmiah dimuat 

di prosiding  

Internasional 

Terindeks  x x  

Nasional  
x x  

3 Invited speaker dalam 

temu ilmiah  

Internasional  
x x  

Nasional  

 x x  

4 Visiting Lecturer  Internasional  
x x  

5 

Hak Kekayaan 

Intelektual (HKI)  

 

Paten  
x  x  

Paten sederhana  
x x  

Hak cipta  
v x  

Merek dagang  
x x  

Rahasia dagang  
x x  

Desain Produk 

Industri  x x  

Indikasi 

Geografis  x x  

Perlindungan 

Varietas 

Tanaman  
x x 

 

Perlindungan 

Topografi 

Sirkuit Terpadu  
x x 

 

6 
Teknologi Tepat Guna  

 x x  

7 
Model/Purwarupa/Desain/Karya 

Seni/Rekayasa Sosial  v v 50% 

8 
Buku Ajar (ISBN)  

 x x  

9 
Tingkat Kesiapan Teknologi (TKT)  

 v v  
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BAB V 

Rencana Kegiatan 

 

Tabel 5.1 Jadwal Penelitian 

No Jenis Kegiatan Bulan 

 Sep Okt Nov Des Jan 

1 Pelaksanaan persiapan 

penelitian 

        

2 Pengadaan alat dan bahan 

penelitian 

         

3 Pelaksanaan studi pustaka 

dan lapangan 

          

4 Analisis data dan mind 

mapping  

        

5 Perancangan konsep  gaya 

gambar untuk ilustrasi 

flora 

         

6 Perancangan konsep 

layout untuk desain 

infografis pada kain 

         

7 Pembuatan Ilustrasi flora 

dengan teknik cat air 

        

8 Pemindaian ilustrasi cat 

air menjadi ilustrrasi 

digital 

        

9 Perancangan template 

layout untuk desain 

infografis pada kain 

       

10 Pelayoutan Gambar digital 

dalam template desain 

infografis  

        

11 Pencetakan desain akhir 

infografis pada kain 

melalui digital printing  

       

12 Pengolahan kain menjadi 

hasil akhir penelitian 

berupa souvenir 

        

13 Laporan dan Publikasi 

hasil penelitian 
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BAB VI 

Penggunaan Dana 

 

Penggunaan dana dari sejumlah hibah yang telah diperoleh pada termin 1 diuraikan 

secara rinci pada tabel 6.1 

No. Tanggal Anggaran Uraian No. 

Bukti 

Jumlah 

Peralatan Penunjang 

1 30-09-18 SoftwareAdobe 

Photoshop September 

Konsep dan perancangan 

infografis 

1 134.800 

2 30-10-18 SoftwareAdobe 

Photoshop Oktober 

Konsep dan perancangan 

infografis 

2 134.800 

3 30-11-18 SoftwareAdobe 

Photoshop November 

Konsep dan perancangan 

infografis 

3 134.800 

4 20-09-18 Box organizer kuas Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

4 39.900 

5 24-09-18 Palet cat air Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

5 3.000 

6 24-09-18 Clear holder Penyimpanan ilustrasi 6 17.000 

7 26-09-18 Kuas De Goya Basic 

Round no.2 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

7 7.000 

8 26-09-18 Kuas De Goya Basic 

Round no.3 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

7 8.000 

9 26-09-18 Box Cat air Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

8 25.500 

10 26-09-18 Kuas cat air cotman 111 

no.0 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 42.300 

11 26-09-18 Kuas cat air cotman 111 

no.3 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 48.600 

12 26-09-18 Kuas cat air cotman 111 

no.6 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 67.500 

13 7-10-18 Scanner Epson 

Perfection V39 

Proses ekstraksi warna dan 

pencelupan kain 

10 999.000 

14 5-10-18 Plastik dokumen Penyimpanan ilustrasi 12 5.500 

Total 1.675.000 

Bahan Habis Pakai 

1 24-09-18 Gelly Rol pen sakura Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

5 24.000 

2 24-09-18 Kertas kalkir Proses pembuatan sketsa 

ilustrasi 

6 40.000 

3 26-09-18 Cat air Daniel Smith 

(PB + DVD)  

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

7 227.000 

4 26-09-18 Cat air winsor & newton 

cobalt turquish L 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 136.800 

5 26-09-18 Cat air winsor & newton Proses pembuatan ilustrasi 9 99.000 
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permanent rose dengan cat air 

6 26-09-18 Cat air winsor & newton 

winsor green 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

7 26-09-18 Cat air winsor & newton 

naples yellow 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

8 26-09-18 Cat air winsor & newton 

burnt sienna 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

9 26-09-18 Cat air winsor & newton 

winsor orange 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

10 26-09-18 Cat air winsor & newton 

winsor lemon 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

11 26-09-18 Cat air winsor & newton 

sap green 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

12 26-09-18 Cat air winsor & newton 

hookers green 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

13 26-09-18 Cat air winsor & newton 

olive green 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

14 26-09-18 Cat air winsor & newton 

titanium white 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

15 26-09-18 Cat air winsor & newton 

gold ochre 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 90.000 

16 26-09-18 Cat air winsor & newton 

lamp black 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

17 26-09-18 Cat air winsor & newton 

alizarin crimson 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

18 26-09-18 Cat air winsor & newton 

indian yellow 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

19 26-09-18 Cat air winsor & newton 

burnt umber 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

20 26-09-18 Cat air winsor & newton 

permanent mauve 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

21 26-09-18 Cat air winsor & newton 

vandyke brown 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

22 26-09-18 Cat air winsor & newton 

prussian blue 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

23 26-09-18 Cat air winsor & newton 

winsor blue 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

24 26-09-18 Cat air winsor & newton 

indigo 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

25 26-09-18 Cat air winsor & newton 

winsor violet 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

9 82.800 

26 04-10-18 Watercolour pad 1 

coldpress 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

11 606.000 

27 19-10-18 Watercolour pad  

hotpress 

Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

13 400.000 

28 12-10-18 Masking fluid Proses pembuatan ilustrasi 

dengan cat air 

14 76.000 
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Bukti penggunaan dana dari sejumlah hibah yang telah diperoleh pada termin 1 

dapat dilihat  pada tabel 6.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

29 26-09-18 Pulsa internet Oktober Pengumpulan data 14 100.000 

30 20-10-18 Kain voal Proses cetak infografis pada 

kain 

15 205.000 

31 25-10-18 Pulsa internet November Pengumpulan data 16 100.000 

Total 3.677.000 

Perjalanan 

 24-09-18 Perjalanan ke 

toko prapatan 

(gojek) 

Belanja alat dan bahan 17 18.000 

 24-09-18 Perjalanan ke 

kalibata city 

square (gojek) 

Belanja alat dan bahan 18 11.000 

 26-09-18 Perjalanan ke 

toko artemedia 

(gojek) 

Belanja alat dan bahan 19 24.000 

 26-09-18 Perjalanan ke 

artland (gojek) 

Belanja alat dan bahan 20 11.000 

 26-09-18 Perjalanan 

pulang dari 

artland (gojek) 

Belanja alat dan bahan 21 24.000 

Total 88.000 

  Lain-lain    

- - - - - - 

Total - 

TOTAL ANGGARAN 5.440.000 
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Tabel 6.2 Bukti penggunaan dana 

1. 

 
 

2. 

 
 

3. 
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4. 

 
 

5. 

 
 

6. 

 

7. 
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9. 
 

. 
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8. 

 
 

10. 

 

11.    

 
 

 

12. 
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13. 

. 

14.

 
 

15. 

 
 

16. 
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17. 

 
 

 

18. 

 

19. 

 
 

20. 
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21. 
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